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ABSTRAK 

 

EVI YUSWIJAYANTI. Analisis Penerapan Good Corporate 

Governance (GCG) pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 

Bendan Kota Pekalongan 

 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya peran penting rumah sakit 

dalam layanan kesehatan masyarakat. RSUD Bendan Kota Pekalongan 

harus beroperasi sesuai peraturan, norma, dan kode etik. Peran GCG 

dalam sektor kesehatan semakin penting di tengah persaingan, 

perubahan peraturan, dan harapan pasien yang tinggi. Meskipun 

manajemen RSUD Bendan Kota Pekalongan telah berusaha 

memberikan layanan terbaik, masih ada ketidakpuasan dari sebagian 

masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini fokus pada peningkatan 

kinerja rumah sakit melalui penerapan GCG untuk mengatasi gap 

dalam operasional layanan rumah sakit. 

Jenis penelitian yang digunakan ialah jenis penelitian studi kasus 

dengan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode 

keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Bendan Kota Pekalongan telah menerapkan 

prinsip GCG dengan baik meskipun ada salah satu prinsip yang 

penerapannya belum maksimal. Prinsip transparansi, responsibilas, 

independensi dan fairness sudah diterapkan dengan baik, sedangkan 

prinsip akuntabilitas belum diterapkan dengan baik hal ini dikarenakan 

rincian tugas dan tanggung jawab pegawai sudah sesuai, namun masih 

ada beberapa pegawai yang belum sepenuhnya menguasai 

kompetensinya. RSUD Bendan Kota Pekalongan selalu 

mengupayakan untuk melakukan evaluasi, mengusulkan perbaikan 

atas kesenjangan yang ada dan menyusun rencana pelatihan baik 

internal maupun eksternal. Dengan adanya pelatihan ini, para pegawai 

memiliki kesempatan untuk saling bertukar pengetahuan dan 

keterampilan serta dapat memberikan pendekatan yang komprehensif 

untuk pengembangan sumber daya manusia, memastikan karyawan 

siap untuk menghadapi tantangan dan memberikan pelayanan yang 

terbaik kepada pasien. 

 

Kata kunci: Good Corporate Governance, Transparansi, Akuntabilitas, 

Responsibilitas, Independensi, Fairness dan Rumah Sakit 
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ABSTRACT 

 

EVI YUSWIJAYANTI.  Analysis of the Implementation of 

Good Corporate Governance (GCG) at the Bendan Regional 

General Hospital (RSUD) Pekalongan City 

 

This research is motivated by the important role of hospitals in 

public health services. Bendan City Pekalongan Regional Hospital must 

operate according to regulations, norms and code of ethics. The role of 

GCG in the health sector is increasingly important amidst competition, 

regulatory changes and high patient expectations. Even though the 

management of Bendan Regional Hospital, Pekalongan City has tried 

to provide the best service, there is still dissatisfaction from some 

people. Therefore, this research focuses on improving hospital 

performance through the implementation of GCG to overcome gaps in 

hospital service operations. 

The type of research used is case study research with a qualitative 

approach. Data collection methods use observation, interview and 

documentation techniques. The data validity method uses triangulation 

techniques. 

The results of this research show that the Bendan Regional 

General Hospital (RSUD) Pekalongan City has implemented GCG 

principles well, although there is one principle whose implementation 

has not been optimal. The principles of transparency, responsibility, 

independence and fairness have been implemented well, while the 

principle of accountability has not been implemented well, this is 

because the details of employee duties and responsibilities are 

appropriate, but there are still some employees who have not fully 

mastered their competencies. Bendan City Pekalongan Regional 

Hospital always strives to carry out evaluations, propose improvements 

to existing gaps and prepare training plans both internally and 

externally. With this training, employees have the opportunity to 

exchange knowledge and skills and can provide a comprehensive 

approach to human resource development, ensuring employees are 

ready to face challenges and provide the best service to patients. 

 

 

Keywords: Good Corporate Governance, Transparency, 

Accountability, Responsibility, Independence, Fairness and Hospital 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

di  lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan 

tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan  huruf 

Latin : 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ș ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ʼ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 ء
Hamza

h 
ˋ Apostrof 

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 = aَ ا   =ۗāۗأ 

 = iَ ا  = ai َا ي  =ۗīإي 

 = uَ ا  = au َا و  =ۗūأ و 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأةجميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:  

 ditulis  fāṭimah  فاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddad tersebut. Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kataۗ sandangۗ yangۗ diikutiۗ olehۗ “hurufۗ syamsiyah”ۗ

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدةَ

Kataۗ sandangۗ yangۗ diikutiۗ olehۗ “hurufۗ qamariyah”ۗ

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر

 ditulis  al-badīʼ  البديع
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 ditulis  al-jalāl  الجلال

6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أمرت

 ditulis  syai`un  شىء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia bisnis yang semakin kompleks dan 

munculnya sejumlah kasus fraud di lingkungan perusahaan modern, 

mendorong para pelaku bisnis untuk menerapkan suatu sistem 

manajemen perusahaan yang efektif. Sistem ini diharapkan mampu 

memastikan pelaksanaan komitmen yang telah disetujui oleh semua 

pihak yang terlibat dalam kerjasama bisnis. Pada tingkat 

internasional, sistem semacam ini dikenal sebagai Corporate 

Governance. Pada tahun 1992, Komite Cadbury mengenalkan 

konsep Good Corporate Governance untuk pertama kalinya. 

Cadbury Report mendeskripsikan Good Corporate Governance 

sebagai seperangkat prinsip yang mengatur interaksi antara para 

pemegang saham, manajemen, kreditur, karyawan, pemerintah dan 

pihak lain yang terlibat, baik secara internal maupun eksternal, 

dalam konteks hak dan tanggung jawab mereka. Konsep Good 

Corporate Governance menjadi semakin terkenal di Indonesia pada 

akhir abad ke-20, terutama ketika krisis ekonomi melanda pada 

pertengahan tahun 1997. Krisis tersebut memicu gerakan reformasi 

yang meningkatkan kesadaran akan pentingnya memerangi korupsi 

(Ermawati, 2019). 

Menurut (Prasetiyo, 2019),  pengertian Good Corporate 

Governance (GCG) merupakan sebuah kerangka kerja di mana 

manusia bertanggung jawab untuk menjalankannya, dan 

keberhasilannya sangat terkait erat dengan integritasdan komitmen 

dalam implementasinya. GCG adalah prinsip yang bersifat 

universal, didasarkan pada beberapa prinsip diantaranya, prinsip 

keterbukaan (transparancy), akuntabilitas (accountability), 

tanggung jawab (responsibility), independensi (independency), dan 

kewajaran (fairness), sehingga dapat diterapkan dalam berbagai 

kultur budaya (Prasetiyo, 2019).
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Dengan keterbukaan, perusahaan akan memberikan informasi 

yang tepat dan akurat kepada semua pihak yang memiliki 

kepentingan (stakeholders), yang mencakup pengungkapan 

informasi keuangan dan non-keuangan yang transparan dan 

komprehensif. Prinsip akuntabilitas juga memainkan peran penting 

dalam mendorong insentif dan kedisiplinan yang memadai bagi 

manajemen perusahaan. Akuntabilitas membantu dalam 

pembentukan sistem pengendalian yang efektif, sambil 

memperhatikan keseimbangan kekuasaan antara direksi, pemegang 

saham dan komisaris. Prinsip responsibilitas meliputi berbagai aspek 

yang berkaitan dengan pelaksanaan tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap masyarakat, yang mencakup aspek 

kesejahteraan sosial dan keberlanjutan lingkungan, termasuk di 

dalamnya upaya pengembangan komunitas. Prinsip kewajaran 

mempertimbangkan secara jelas hak-hak pemegang saham, 

eksistensi sistem hukum yang berlaku, dan penerapan peraturan 

yang berlaku (Darmawan, 2013). 

Pentingnya menerapkan prinsip-prinsip GCG dalam 

perusahaan dan lembaga usaha merupakan suatu isu yang signifikan. 

Melalui penerapan GCG, manajemen perusahaan menjadi lebih 

terfokus dan terstruktur dalam menetapkan tugas, tanggung jawab, 

dan pengawasan (Parasmono et al., 2022). 

Konsistensi dalam menerapkan prinsip-prinsip GCG terbukti 

dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan kinerja 

keseluruhan perusahaan. Sebaliknya, penerapan GCG yang tidak 

memadai dapat merugikan perusahaan. Hal ini disebabkan oleh 

fokus utama pelaku usaha yang sering kali terpusat pada 

memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya dalam menjalankan 

operasional bisnis. Untuk mencapai target tersebut, perusahaan 

sering kali melibatkan penggunaan beragam cara, baik yang etis 

maupun yang tidak etis (Sholiha, 2021). Penerapan GCG dalam 

suatu organisasi dapat terwujud melalui penyusunan mekanisme 

manajemen risiko organisasi yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

dan mengevaluasi kemungkinan terjadinya risiko. Manajemen risiko 
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dilakukan melalui pemisahan peran antara prinsipal dan agen. 

Pemisahan tersebut penting karena masing-masing pihak 

mempunyai kepentingan yang berbeda yang dapat mempengaruhi 

penerapan GCG (Zaeni & Sawarjuwono, 2019). 

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

menerapkan praktik GCG guna meningkatkan kinerja rumah sakit. 

Peran rumah sakit sebagai lembaga yang memberikan pelayanan 

kesehatan kepada masyarakat menjadikannya elemen esensial dalam 

sektor kesehatan. Menurut ketentuan Undang-Undang RI Nomor 44 

Tahun 2009 tentang rumah sakit, Pasal 33 Ayat 1 menyoroti urgensi 

dari struktur organisasi rumah sakit yang berfungsi dengan efisien, 

efektif, dan akuntabel. Pendirian rumah sakit dilakukan dengan 

tujuan mencapai visi dan misi melalui penerapan prinsip-prinsip 

Good Corporate Governance dan Good Clinical Governance 

(Anggraeni & Djasuli, 2022). 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Bendan Kota 

Pekalongan turut berkontribusi dalam pelayanan kesehatan bagi 

masyarakat di wilayah Kota Pekalongan dan sekitarnya, bersama 

dengan lembaga kesehatan lainnya RSUD Bendan Kota Pekalongan 

dikenal karena layanan yang berkualitas kepada masyarakat, dengan 

dukungan dari tenaga medis spesialis dan fasilitas kesehatan yang 

lengkap. Dengan misinya yaitu memberikan pelayanan kesehatan 

rujukan yang bermutu dan terjangkau sesuai standar profesi. Maka, 

sebagai lembaga kesehatan yang bertanggung jawab, RSUD Bendan 

Kota Pekalongan harus beroperasi dan dikelola sesuai dengan 

peraturan, norma, dan kode etik yang telah ditetapkan (Wibawa, 

2024). 

RSUD Bendan Kota Pekalongan sebagai lembaga pelayanan 

kesehatan yang bertekad untuk menyediakan layanan berkualitas, 

memainkan peran krusial dalam menjaga kesehatan masyarakat dan 

memenuhi kebutuhan medis mereka. Peran GCG dalam sektor 

kesehatan menjadi semakin signifikan, terutama di tengah-tengah 

persaingan yang semakin ketat, perubahan peraturan, dan harapan 

yang lebih tinggi dari pasien terhadap mutu pelayanan. Satu dari 
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tantangan yang dihadapi RSUD Bendan Kota Pekalongan adalah 

ketidakpuasan terhadap layanan yang diberikan oleh rumah sakit 

(Wibawa, 2024). 

Meskipun manajemen RSUD Bendan Kota Pekalongan telah 

berupaya memberikan layanan terbaik, tetap ada ketidakpuasan yang 

dirasakan oleh sebagian masyarakat dan pengguna layanan rumah 

sakit tersebut. Terdapat beberapa keluhan atau komplain dari para 

pasien terkait ketidakpuasan pelayanan di RSUD Bendan Kota 

Pekalongan (Wibawa, 2024).  
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Tabel 1.1 

Data Komplain Pasien RSUD Bendan Kota Pekalongan 

No. Rangkuman Jenis 

Komplain 

Keterangan 

1. Ketidakramahan perawat 

terhadap pasien 

Ketidakramahan perawat 

melanggar prinsip kewajaran 

(fairness) karena memperlakukan 

pasien berbeda berdasarkan 

preferensi pribadi atau faktor lain 

yang tidak relevan, hal ini 

melanggar hak pasien atas 

pelayanan yang adil dan setara. 

2. Lamanya antrian 

pegambilan obat 

Lamanya antrian pengambilan 

obat menunjukkan kurangnya 

tanggung jawab atau 

responsibilitas dalam manajemen 

waktu dan sumber daya, yang 

dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan dan risiko 

kesehatan bagi pasien yang 

membutuhkan obat secara cepat 

dan tepat waktu. 

3. Kurang tanggap dalam 

pelayanan 

Kurang tanggap dalam pelayanan 

menunjukkan kurangnya 

tanggung jawab dalam 

memastikan bahwa pasien 

mendapatkan perawatan yang 

tepat waktu dan memadai. 

4. Kesimpangsiuran 

informasi yang diberikan 

kepada pasien 

Kesimpangsiuran informasi 

kepada pasien melanggar prinsip 

transparansi. Pasien tidak 

mendapatkan informasi akurat dan 

lengkap mengenai kondisi, 

pengobatan, atau prosedur yang 
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diperlukan, yang mengakibatkan 

kebingungan, ketidakpercayaan, 

dan keputusan yang tidak tepat 

tentang perawatan kesehatan 

mereka. 

Sumber: Website RSUD Bendan Kota Pekalongan 

(https://rsudbendan.pekalongankota.go.id. Diakses pada 18 Maret 

2024) dan  

wawancara dengan pihak RSUD Bendan Kota Pekalongan (19 

Maret 2024). 

Penelitian mengenai GCG juga juga didukung oleh penelitian 

yang dilakukan Khaerunnisa (2021), menunjukkan bahwa 

implementasi Good Corporate Governance di PT An-Nur Maarif di 

Kabupaten Sidrap sudah berjalan. Namun, terdapat kekurangan 

dalam indikator transparansi, terutama terkait pengumuman 

kebijakan dalam proses rekrutmen karyawan di PT An-Nur Maarif. 

Sementara itu, komponen-komponen lain dari prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance, seperti akuntabilitas, profesionalisme, 

tanggung jawab, dan kewajaran, telah diimplementasikan dengan 

baik. 

Kemudian hasil penelitian Supianti (2022), menjelaskan 

bahwa penerapan Good Corporate Governance di KSPPS Karya 

Mandiri Jerowaru memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja 

karyawan, sesuai dengan prinsip inti dari sistem Good Corporate 

Governance, seperti transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, 

kemandirian, dan kewajaran. Namun, terdapat kekurangan dalam 

menerapkan prinsip akuntabilitas karena masih ada job description 

yang dirangkap. 

Selanjurnya penelitian yang dilaksanakan Putri (2022), 

menyatakan bahwa manajemen BUMDes Ridan Permai menerapkan 

prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik berdasarkan 

pedoman umum Good Corporate Governance yang ditetapkan oleh 

Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) Indonesia. 

Pedoman tersebut mencakup prinsip-prinsip seperti transparansi, 

akuntabilitas, responsibilitas, independensi, kewajaran, dan 

https://rsudbendan.pekalongankota.go.id/
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kesetaraan. Namun, pelaksanaan mereka belum optimal. 

Kekurangan ini terlihat dari kurangnya pemenuhan indikator pada 

prinsip transparansi dan akuntabilitas. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance secara 

menyeluruh masih belum optimal dan memerlukan peningkatan 

dalam pelaksanaannya. Kesamaan antara penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa semuanya 

mempertimbangkan konsep Good Corporate Governance dan 

penggunaan pendekatan kualitatif dalam metodologi penelitiannya. 

Namun, perbedaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian ini 

terletak pada objek penelitian. Penelitian ini fokus pada penerapan 

Good Corporate Governance dalam konteks rumah sakit yang 

belum banyak di teliti di Indonesia. 

Dengan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti akan 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Good 

Corporate Governance (GCG) Pada Rumah Sakit Umum Daerah 

(RSUD) Bendan Kota Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana analisis penerapan Good Corporate Governance 

(GCG) pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Bendan Kota 

Pekalongan?” 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana penerapan 

Good Corporate Governance (GCG) pada Rumah Sakit Umum 

Daerah (RSUD) Bendan Kota Pekalongan. 

2. Berikut adalah beberapa manfaat dari penelitian ini: 

a. Manfaat Praktis:  

i. Bagi Rumah Sakit 

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai panduan 

yang bermanfaat bagi manajemen rumah sakit yang 

berminat menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance (GCG). Penerapan GCG yang efektif dapat 
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membentuk lingkungan kerja yang lebih terbuka, 

bertanggung jawab, dan beretika. Hal ini berpotensi 

meningkatkan motivasi karyawan dan kualitas layanan 

yang disediakan bagi pasien. Dengan cara ini, pasien 

bisa merasa lebih percaya dan puas dengan perawatan 

yang diberikan di rumah sakit. 

ii. Bagi Akademisi 

Penelitian ini berpotensi untuk melengkapi literatur yang 

ada dan diharapkan dapat memunculkan kerja sama yang 

erat antara program studi Akuntansi Syariah FEBI UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan dengan Rumah 

Sakit Umum Daerah (RSUD) Bendan Kota Pekalongan. 

iii. Bagi Peneliti 

Diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini akan 

berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang keberadaan dan urgensi penerapan Good 

Corporate Governance (GCG) dalam konteks rumah 

sakit. 

b. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat meningkatkan tingkat akuntabilitas, 

transparansi, responsibilitas, independensi dan keadilan di 

antara semua pemangku kepentingan, termasuk manajemen, 

dewan direksi, staf medis, dan pihak eksternal. Hal ini 

menciptakan lingkungan di mana tindakan dan keputusan 

dapat dijelaskan, dipertanggungjawabkan, dan diverifikasi 

dengan optimal, yang pada akhirnya dapat menciptakan 

sistem yang lebih efektif dalam mengelola dan membuat 

keputusan yang lebih akurat. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Untuk memastikan penelitian disusun secara sistematis, 

diperlukan sistematika kepenulisan yang memperjelas susunan 

skripsi sehingga mudah dipahami. Oleh karena itu, sistematika 

penulisan terdiri dari beberapa bab, yang mencakup: 

1. BAB I : Pendahuluan 

Bab satu pendahuluan mencakup latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaaat dari penelitian yang telah 

dilakukan. 

2. BAB II : Landasan Teori 

Bab kedua mencakup pembahasan teori-teori 

yang diterapkan dalam penelitian ini, hasil 

penelitian yang relevan dan kerangka berpikir. 

3. BAB III : Metodologi Penelitian 

Bab ketiga menjelaskan mengenai jenis 

penelitian dan metode pendekatan yang 

digunakan, setting penelitian, subjek 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, teknik keabsahan data, dan yang terakhir 

yaitu analisis data. 

4. BAB IV : Analisa Data dan Pembahasan 

Bab keempat berisi gambaran umum tentang 

lokasi atau subjek penelitian, analisis data, 

pembahasan dan jawaban terhadap perumusan 

masalah. 

5. BAB V : Penutup 

Bab kelima penutup yaitu menyimpulkan 

temuan dari penelitian, keterbatasan penelitian 

dan memberikan saran berdasarkan hasil yang 

telah didapatkannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai penerapan 

prinsip Good Corporate Governance (GCG) pada RSUD Bendan 

Kota Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa penerapan GCG telah 

baik, dibuktikan dengan prinsip-prinsip GCG yang telah diterapkan. 

Prinsip transparansi telah diterapkan dengan baik. Informasi seperti 

jadwal, prosedur, tarif pelayanan, event, kegiatan, dan berita mudah 

diakses. Ketersediaan informasi lengkap dan akurat, menjaga 

kerahasiaan, serta kebijakan terbuka menjadi bagian dari praktik 

transparansi. Visi dan misi perusahaan juga disampaikan secara jelas 

dan tertulis.  

Prinsip akuntabilitas telah diterapkan dengan cukup baik, 

meskipun masih ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. 

Rincian tugas dan tanggung jawab pegawai sudah sesuai, meskipun 

ada beberapa pegawai yang belum sepenuhnya menguasai 

kompetensinya. Upaya telah dilakukan untuk memberikan pelatihan 

baik internal maupun eksternal. Sistem pengendalian internal yang 

jelas, penggunaan reward dan punishment untuk mendorong 

peningkatan kinerja, serta pelaksanaan tugas sesuai pedoman juga 

telah diterapkan.  

Prinsip responsibilitas telah diterapkan dengan baik, mencakup 

kepatuhan rumah sakit terhadap hukum, penerapan prinsip kehati-

hatian dalam operasional dan pelaksanaan tanggung jawab sosial.  
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Prinsip independensi telah diterapkan dengan baik. termasuk 

dalam mencegah dominasi atau pengaruh pihak lain, menghindari 

konflik kepentingan, dan memastikan pengambilan keputusan yang 

objektif. Setiap organ perusahaan menjalankan tugas sesuai aturan 

dan hukum yang berlaku, tanpa dominasi atau saling melempar 

tanggung jawab.  

Prinsip fairness telah diterapkan dengan baik. meliputi 

kesempatan berpendapat bagi pegawai dan pasien tanpa 

diskriminasi, kompensasi yang setara, serta kesempatan yang sama 

bagi karyawan dalam pengembangan karir. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian dalam penelitian ini yaitu: 

1. Jawaban informan cenderung bersifat luas atau umum, sehingga 

ada beberapa informasi yang kurang mendetail atau spesifik 

terkait dengan pertanyaan yang diajukan. 

2. Literatur atau penelitian sebelumnya tentang GCG di rumah 

sakit yang terbatas, sehingga peneliti harus berusaha lebih untuk 

mengumpulkan referensi yang relevan. 

C. Saran 

Setelah peneliti memaparkan, meninjau, mengevaluasi, dan 

menganalisis dengan teliti data yang telah terkumpul dan mencapai 

kesimpulan, maka terdapat beberapa saran yang dapat diajukan 

sebagai masukan untuk masa mendatang, seperti berikut: 
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1. Bagi RSUD Bendan Kota Pekalongan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat mengungkap pencapaian 

dan hambatan dalam menerapkan GCG, yang kemudian dapat 

memberikan pemahaman yang berharga untuk meningkatkan 

sistem dan layanan rumah sakit ke arah lebih baik di masa 

mendatang. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selajutnya dapat memperdalam wawancara dengan lebih 

rinci untuk memastikan data yang dibutuhkan terkumpul secara 

menyeluruh. Jika memungkinkan, peneliti juga dapat 

memanfaatkan kuisioner tambahan yang berfokus pada topik 

penelitian untuk mendapatkan jawaban yang lebih komprehensif 

dan meyakinkan dari para informan. 
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